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Introduction: Low back pain or commonly called Low Back Pain (LBP) is
one of the health problems that is often experienced due to frequent or
repetitive physical activity. One of the non-pharmacological interventions

that can help reduce low back pain is a warm compress of shallots, the
warmth produced by shallots increases blood vessel flow so that tense
muscles relax. Methods: This study used a pre-experimental design with a
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Keywords: one group pretest-posttest approach. The population in this study were all
Warm compress fishermen in the work area of UPTD Puskesmas II Negara. A total of 57
Shallots respondents were selected using qouta sampling technique. The intervention
Fishermen was carried out by giving warm onion compresses with a time of 20 minutes

per session given for 5 consecutive days. The pain scale was measured before
and after the intervention using the NRS pain scale observation sheet. Data
were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: Before the
intervention, most respondents experienced moderate to severe pain. After
giving warm onion compress, there was a significant decrease in pain levels.
The Wilcoxon test shows a value of Z = -7.421 with P < 0.001, which means
there is a significant difference between pain before and after the
intervention. Discussion: The results showed that the intervention of warm
onion compress was effective in reducing low back pain in fishermen.
Further research with a control group is recommended to strengthen the
results.

low back pain
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PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau biasa disebut Low Back Pain (LBP) menjadi salah satu masalah kesehatan yang
sering dialami akibat aktivitas fisik yang intens atau berulang (Waworuntu et al., 2018). Kondisi ini diklasifikasikan
sebagai Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan banyak dijumpai pada individu yang bekerja di bidang perikanan,
terutama nelayan (A.Z. et al.,, 2019). Nyeri punggung bawah berdampak pada penurunannya aktivitas harian
menyebabkan meningkatnya resiko kecelakaan kerja yang tinggi dan menurunnya produktivitas kegiatan nelayan
(Siahaan et al., 2021).

Aktivitas ini memberikan tekanan tambahan pada otot punggung bawah dan tulang belakang, yang dapat
menyebabkan setres dan tegangnya otot secara berlebihan di daerah punggung, sehingga menjadi masalah kesehatan di
kalangan nelayan. Kondisi ini dapat mengganggu kemampuan bergerak, mempengaruhi kualitas hidup bahkan
berdampak pada kesehatan mental. Nyeri punggung bawah juga dapat membatasi seseorang dalam beraktivitas sehari-
hari dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar (Yulindasari & Rahayu, 2023).

Pekerjaan sebagai nelayan termasuk profesi yang rentan mengalami nyeri punggung bawah, karena aktivitas kerja
mereka berlangsung dari malam hingga pagi hari dengan melibatkan gerakan tubuh secara berulang dalam posisi statis
atau tidak berubah, dapat meningkatkan resiko terkena Musculoskeletal Disorder (MSD) yaitu nyeri punggung bawah
(Larenggam et al., 2018). Nelayan menjadi pekerja dengan beban fisik yang berat, ditandai dengan gerakan lengan yang
monoton dan berulang, postur tubuh yang kurang ergonomis, berdiri dalam durasi panjang, serta sering mengangkat
beban berat dengan teknik yang kurang tepat (Fragoso et al., 2018).

Berdasarkan data yang dikutip oleh Anggraika (2019) angka prevalensi nyeri punggung sangat bervariasi 15-45%,
menunjukkan 33% populasi di negara berkembang mengalami masalah nyeri punggung. Sekitar 17,3 juta penduduk di
Inggris mengalami nyeri punggung, dan dari jumlah tersebut, sekitar 1,1 juta orang mengalami kelumpuhan sebagai
dampak dari kondisi tersebut.

Secara keseluruhan, nyeri punggung menyumbang beban penyakit yang cukup besar secara global, nyeri
punggung bawah menempati peringkat ke-6 (Mastuti & Husain, 2023). Secara global, nyeri punggung bagian bawah
menjadi penyebab utama terjadinya kecacatan dengan tingkat prevalensi mencapai 7,2% berdasarkan data WHO (2023).
Sementara menurut data Kemenkes, (2018) menunjukkan bahwa prevalensi penyakit musculoskeletal di Indonesia
mencapai 11,9% berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan, dan meningkat hingga 24,7% jika didasarkan pada diagnosis
atau gejala yang dirasakan oleh individu. Angka prevalensi penyakit sendi di Bali mencapai 10,46%, sementara di
Kabupaten Jembrana, prevalensi penyakit sendi tercatat sebesar 13,63%. Gangguan sistem musculoskeletal di seluruh
dunia mencapai jumlah 1,72 milyar kasus dengan nyeri punggung bawah berada di peringkat ke-3 didunia masalah
kesehatan global, tercatat sebanyak 17,3 juta kasus (Goin et al., 2019). Indonesia terdapat 18% kasus nyeri punggung
bawah seiring dengan bertambahnya usia, sebanyak 85% kasus tidak memiliki penyebab yang spesifik (Harahap et al.,
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2019). Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar (2021), jumlah penderita nyeri punggung di Indonesia mencapai
12.914 orang atau setara dengan 3,71%, menjadikan kondisi ini sebagai masalah kesehatan ke-2 terbanyak setelah
influenza. Menurut data Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia (PERDOSSIS) mencatat bahwa dari 14 Rumah
Sakit Pendidikan di Indonesia, terdapat 819 pasien yang melaporkan mengalami nyeri di bagian punggung bawah (Gaol
et al., 2018).

Nyeri punggung bawah merupakan rasa sakit yang dirasakan di area cakram intervertebralis lumbal pada segmen
L4-L5 dan L5-S1, kadang-kadang disertai dengan nyeri yang menyebar sampai ke tumit. Penyebab utama kondisi ini
biasanya adalah duduk dengan posisi yang salah dalam waktu lama dapat mengakibatkan otot punggung menjadi kaku
serta kerusakan pada jaringan di sekitarnya. Nyeri punggung bawah termasuk dalam gangguan muskuloskeletal yang
muncul akibat postur tubuh ergonomi yang kurang tepat. Gejala utama dari kondisi ini adalah nyeri di area bawah
tulang belakang. Penyebabnya meliputi gangguan pada sistem muskuloskeletal (otot dan tulang), peradangan sendi
(arthritis), penyakit tulang belakang seperti spondylosis, serta proses penuaan atau degenerasi (Rahmawatiet al., 2020).
Nyeri punggung bawah merupakan rasa sakit, kaku, atau tegangan otot yang dirasakan diantara bagian bawah tulang
rusuk sampai atas lipatan bokong, yang bisa disertai atau tidak disertai dengan rasa sakit yang menjalar ke kaki.
Kondisi ini dapat dibedakan menjadi nyeri spesifik atau nonspesifik (Kahere et al., 2022). Beberapa faktor yang
memengaruhi munculnya rasa tidak nyaman pada punggung bawah antara lain usia, jenis kelamin, lama bekerja, waktu
kerja, serta Indeks Massa Tubuh (IMT), dan postur tubuh saat menjalani aktivitas kerja (Nurfajri, 2022)

Nyeri punggung bawah menjadi gangguan nyeri yang terasa di bagian bawah punggung dan bisa menjalar ke
bokong serta paha. Kondisi ini umumnya dipicu oleh beban kerja yang berlebihan dan posisi tubuh yang kurang tepat.
Faktor-faktor tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan kondisi di Kabupaten Jembrana, Bali, yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Kondisi ini didukung oleh letak geografis Jembrana yang
dikelilingi perairan luas, menunjukkan bahwa tingginya ketergantungan penduduk pada hasil laut, baik berupa
tangkapan ikan maupun produk laut lainnya. Kehidupan para nelayan di Jembrana bukan hanya mencerminkan tradisi
turun-temurun, tetapi juga menjadi cerminan ketahanan ekonomi lokal.

Hal ini diperkuat oleh data dari studi pendahuluan yang dilakukan di enam desa yang berada dalam cakupan
wilayah kerja UPTD Puskesmas II Negara, dalam penelitian ini data diperoleh dari Desa Lelateng 2 orang, Desa Loloan
Barat, Desa Pengambengan 37 orang, Desa Tegal Badeng Barat 8 orang, Desa Tegal Badeng Timur 3 orang, Desa
Cupel 6 orang, Desa Baluk 2 orang, Loloan Timut 1 orang, Baler Bale Agung 1 orang, berdasarkan data yang diperoleh
dari UPTD Puskesmas II Negara pada tahun 2023 hingga 2024, tercatat ada 60 pasien yang mengalami keluhan nyeri
punggung bagian bawah.

Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data 60 pasien yang menderita nyeri punggung bawah. Dari hasil
pengecekan tersebut, ditemukan bahwa 50 pasien di antaranya berprofesi sebagai nelayan dan mengalami keluhan nyeri
punggung bawah. Hasil wawancara dengan 10 nelayan yang menderita nyeri punggung bawah di wilayah kerja UPTD
Puskesmas II Negara mengungkapkan bahwa mereka mengeluhkan nyeri dengan tingkat sedang hingga berat

Penatalaksanaan atau intervensi untuk menurunkan keluhan nyeri punggung bawah nelayan yaitu memberikan
terapi non-farmakologi yaitu memberikan kompres hangat bawang merah. Kompres hangat membantu mengurangi
kekakuan otot, pori-pori menjadi terbuka untuk mengeluarkan keringat, dan memberikan rasa nyaman. Aplikasikan
kompres hangat di area nyeri dapat membuat vasodiltasi, melancarkan sirkulasi darah dan mengurangi nyeri. Kompres
hangat mendorong pelepasan hormon endorfin yang berperan dalam mengurangi sensasi nyeri (Pakpahan et al., 2024).
Kompres hangat bawang merah menjadi salah satu terapi yang digunakan sebagai modalitas dalam intervensi
keperawatan untuk meningkatkan kenyamanan pada penderita yang mengalami nyeri. Penanganan non-farmakologi ini
terbukti efektif dalam mengurangi rasa nyeri. Perawat dapat memanfaatkan terapi komplementer kompres hangat
bawang merah sebagai pilihan untuk mengatasi masalah nyeri (Hannan et al., 2019).

Rumusan masalah pada penelitian ini Pengaruh Pemberian Kompres Hangat dari Bawang Merah terhadap
Pengurangan Tingkat Nyeri pada Punggung Bawah pada Para Nelayan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan metode One Group Pretest-Posttest Design. Jumlah
populasi 60 dan sampel adalah 57 orang dengan metode pengambilan sampel yaitu menggunakan qouta sampling.
Pemilihan kriteria: nelayan yang tinggal di wilayah kerja Puskemas II Negara, nelayan yang bisa kooperatif, nelayan
yang bersedia menjadi responden, nelayan yang tidak mengonsumsi obat-obatan, nelayan yang tidak pernah melakukan
operasi di area punggung bawah.

Instrumen yang digunakan adalah data demografi yang berisikan skala intensitas nyeri (0-10) dengan Numeric
Rating Scale (NRS) sebagai alat ukur skala nyeri responden sebelum dan setelah diberikan intervensi. Pemberian
kompres hangat bawang merah diberikan 1 kali sehari durasi 20 menit selama 5 hari berturut-turut. Bahan yang
digunakan adalah 10g bawang merah dan air bersih 500ml yang didihkan kemudian didiamkan mencapai suhu
maksimal 600C. Setelah itu air rebusan bawang merah digunakan untuk mengompres responden.

Analisis data menggunakan uji analisis univariat pada penelitian ini adalah penurunan skala nyeri punggung
bawah pada nelayan dan analisis bivariat untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari kompres hangat bawang
merah terhadap penurunan skala nyeri punggung bawah pada nelayan. Analisis statistik yang digunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test dengan o = 0,05 menggunakan aplikasi SPSS versi 27.0.

3. HASIL PENELITIAN Revisi: Data hasil penelitian telah diperjelas agar lebih rinci dan sesuai permintaan reviewer.
Analisis Univariat
a. Karakteristik Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden Pada Nelayan
Usia (Tahun) N Mean Median Modus SD Min Max

57 48,63 50,00 40 8,564 27 64

Tabel 1 menyajikan karakteristik usia, pada penelitian ini melibatkan 57 responden nelayan yang berada di
dalam wilayah kerja Puskesmas Il Negara. Pada distribusi usia responden menunjukkan rata-rata (mean) 48,63
tahun, nilai median 50,00 tahun, modus 40 tahun, dan standar deviasi sebesar 8,564, usia responden dimulai dari 27
tahun sebagai usia termuda hingga 64 tahun sebagai usia tertua.
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b. Karakteristik Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Pada Nelayan

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 57 100
2 Perempuan 0 0
Jumlah 57 100

Tabel 2 menyajikan karakteristik jenis kelamin total responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah
sebanyak 57 nelayan yang berasal dari wilayah kerja Puskesmas II Negara. Distribusi frekuensi menurut jenis
kelamin menunjukkan bahwa semua responden memiliki jenis kelamin yang sama, yaitu laki-laki (100%).

c. Intensitas Skala Nyeri Punggung Bawah Pada Nelayan Sebelum Diberikan Kompres Hangat Bawang Merah.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Intensitas Nyeri Punggung Bawah Pada Nelayan Sebelum Dilakukan
Intervensi Berupa Kompres Hangat Bawang Merah Merah

No Skala Nyeri Frekuensi Presentase (%)
0 Tidak Nyeri 0 0
1 Nyeri Ringan 0 0
2 Nyeri Sedang 56 98,2
3 Nyeri Berat 1 1,8
Jumlah 57 100

Tabel. 3 menyajikan hasil tingkat intensitas skala nyeri punggung bawah pada nelayan di wilayah kerja UPTD
Puskesmas II Negara sebelum mendapatkan intervensi berupa kompres hangat bawang merah mayoritas dalam
kategori nyeri sedang, yaitu sebanyak 56 responden (98,2%), sedangkan hanya 1 responden (1,8%) yang
mengalami nyeri berat. Kemudian, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan terapi kompres hangat
menggunakan bawang merah, mayoritas nelayan mengalami nyeri punggung bawah dengan tingkat intensitas
dalam kategori sedang.

d. Intensitas Skala Nyeri Punggung Bawah Pada Nelayan Setelah Diberikan Kompres Hangat Bawang Merah.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Intensitas Nyeri Punggung Bawah Pada Nelayan Setelah Pemberian Kompres

Hangat Bawang Merah
No Skala Nyeri Frekuensi Presentase (%)
0 Tidak Nyeri 0 0
1 Nyeri Ringan 56 98,2
2 Nyeri Sedang 1 1,8
3 Nyeri Berat 0 0
Jumlah 57 100

Tabel 4 menyajikan hasil tingkat intesitas skala nyeri punggung bawah pada nelayan setelah dilakukan
intervensi kompres hangat bawang merah, terdapat 56 responden dengan nyeri ringan (98,2 %), 1 responden
dengan nyeri sedang (1,8 %). Maka dapat disimpulkan responden mayoritas mengalami nyeri ringan setelah
diberikan intervensi kompres hangat bawang merah.

Analisa Bivariat
a. Tabulasi Silang Skala Nyeri Punggung Bawah pada Nelayan Sebelum dan Setelah Diberikan Kompres Hangat
Bawang Merah
Tabel 5. Hasil Tabulasi Silang Intesitas Skala Nyeri Punggung Bawah Nelayan sebelum dan setelah Pemberian
Kompres Hangat Bawang Merah.
Derajat

Uji Wilcoxon Signed

Nyeri Sebelum Tindakan Setelah Tindakan Rank Test Total

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Z P-value

(%) (%)

Tidak
Nyeri 0 0 0 0 0
gge;; 0 0 56 98,2 s
Nyiri 7,421 <0,001
Sedang >6 98,2 1 1.8 57
Nyeri
Berat 1 1,8 0 0 1
Jumlah 57 100 57 100 -7,421 <0,001 57

Tabel 5 menyajikan hasil tingkat intensitas nyeri punggung bawah pada nelayan mengalami perubahan
sebelum dan setelah diberikan intervensi. Sebelum mendapatkan perlakuan, sebagian besar responden, yaitu 56
orang (98,2%), mengalami nyeri punggung bawah dalam kategori sedang. Setelah diberikan intervensi, terjadi
penurunan skala nyeri, di mana mayoritas responden sebanyak 56 orang (98,2%), mengalami nyeri ringan.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test nilai Z hitung= -7,421 dan nilai Z
tabel= 1,96 yang berarti Z hitung lebih besar dari Z tabel dengan signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) memperoleh
hasil p-value 0,001 yang artinya nilai sig < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan
bahwa ada pengaruh dari pemberian kompres hangat bawang merah sebelum dan setelah diberikan intervensi
terhadap penurunan skala nyeri punggung bawah pada nelayan di wilayah kerja Puskesmas II Negara.
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4.

PEMBAHASAN Revisi: Diskusi telah diperdalam dengan referensi tambahan sesuai saran reviewer.
Skala Nyeri Punggunag Bawah Pada Nelayan Sebelum Diberikan Kompres Hangat Bawang Merah

Hasil analisis distribusi frekuensi dari penelitian ini diketahui bahwa mayoritas nelayan mengalami nyeri punggung
bawah dengan kategori sedang hingga berat sebelum menerima intervensi berupa kompres hangat bawang merah.
Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), yaitu alat ukur subjektif yang
digunakan untuk menilai seberapa berat tingkat nyeri yang dirasakan.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keluhan nyeri punggung bawah pada nelayan memiliki kaitan yang
signifikan dengan faktor usia dan jenis pekerjaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2020)
yang menyebutkan bahwa usia produktif, khususnya antara 25 hingga 65 tahun, merupakan periode rentan terhadap
munculnya nyeri akibat proses degeneratif, seperti menurunnya kekuatan otot dan elastisitas tulang.

Penelitian ini didukungan oleh penelitian yang dilakukan oleh Herawati & Bratajaya, (2022) serta (Susantil &
Waulandari, (2024) yang menyatakan bahwa meskipun termasuk usia muda produktif, individu tetap berisiko mengalami
nyeri punggung bawah karena tingginya aktivitas fisik dan perubahan struktur jaringan tubuh. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Siahaan et al., (2021) berbeda mengungkapkan bahwa kelompok usia 35-55 tahun sebagai yang
paling sering mengalami nyeri punggung, dipicu oleh beban kerja berlebih dan kurangnya penerapan prinsip ergonomi
dalam aktivitas harian.

Selain usia, masa kerja juga memiliki kontribusi yang besar. Indriyani & Ibrahim, (2023) menjelaskan bahwa
lamanya durasi kerja nelayan dapat menyebabkan kerusakan jaringan muskuloskeletal akibat paparan fisik yang terus-
menerus. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek pekerjaan seperti postur tubuh, gerakan berulang, serta durasi kerja
menjadi faktor utama penyebab nyeri punggung bawah.

Peneliti memiliki pandangan bahwa nyeri punggung bawah pada nelayan merupakan kondisi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, terutama usia, masa kerja, dan intensitas aktivitas fisik, sehingga diperlukan perhatian terhadap
aspek ergonomi dan upaya pencegahan sejak dini.

Skala Nyeri Punggunag Bawah Pada Nelayan Sebelum Diberikan Kompres Hangat Bawang Merah

Setelah dilakukan intervensi menggunakan kompres hangat bawang merah selama lima hari berturut-turut,
sebagian besar responden mengalami penurunan tingkat nyeri dari kategori nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Hal ini
menunjukkan bahwa kompres hangat dengan bahan dasar bawang merah memiliki efektivitas yang signifikan dalam
menurunkan intensitas nyeri punggung bawah pada nelayan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al., (2023) mengungkapkan bahwa
enzim allinase dan allin yang terkandung dalam bawang merah menghasilkan sensasi panas saat diaplikasikan, yang
dapat berfungsi sebagai pereda nyeri. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wirahastari et al., (2023)
menyebutkan bahwa kehangatan dari kompres bawang merah dapat memperlancar aliran darah serta memberikan efek
relaksasi pada jaringan otot yang tegang. Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mayangsari (2024) menemukan bahwa terapi ini efektif mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil, karena adanya
kandungan flavonoid dan senyawa sulfur yang berperan sebagai analgesik alami.

Peneliti memiliki pandangan bahwa efek panas yang dihasilkan dari bawang merah mampu meningkatkan sirkulasi
darah dan membuat otot-otot yang tegang menjadi rileks, khususnya di area punggung bawah. Penerapan terapi ini
secara rutin dan terbukti dapat menurunkan intensitas nyeri secara signifikan.

Pengaruh Kompres Hangat Bawang Merah Terhadap Penurunan Skala Nyeri Punggung Bawah pada Nelayan

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat nyeri sebelum
dan setelah pemberian intervensi, yang menunjukkan bahwa terapi kompres hangat bawang merah memiliki efektivitas
dalam menurunkan nyeri punggung bawah pada nelayan. Sebagian besar responden yang sebelumnya mengalami nyeri
dengan intensitas sedang hingga berat, mengalami penurunan menjadi nyeri ringan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani & Sumiyati, (2022) menyatakan bahwa
kandungan kaemferol dalam bawang merah memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi dan analgesik alami, sementara
senyawa allin memberikan sensasi hangat yang bermanfaat dalam meredakan rasa nyeri. Didukung oleh oleh penelitian
yang dilakukan oleh Yasa et al., (2025) dan Fadilla & Puspita, (2025) mengungkapkan bahwa pemberian kompres
bawang merah secara signifikan mampu menurunkan tingkat nyeri, baik melalui mekanisme kerja flavonoid sebagai zat
antiinflamasi maupun melalui peningkatan aliran darah akibat efek panas yang dihasilkan.

Peneliti memiliki pandangan bahwa kompres bawang merah dapat memicu terjadinya vasodilatasi atau pelebaran
pembuluh darah, sehingga memperlancar sirkulasi darah di area yang mengalami nyeri, membuat otot menjadi lebih
rileks, dan mempercepat pemulihan jaringan. Mekanisme tersebut menjelaskan mengapa keluhan nyeri punggung
bawah pada nelayan dapat berkurang secara signifikan tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan.

Penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori kenyamanan yang dikembangkan oleh Katharine Kolcaba,
yang membagi kenyamanan menjadi tiga aspek utama, yaitu relief, ease, dan transcendence. Dalam aspek relief,
peneliti berperan sebagai pemberi intervensi, yang bertujuan meringankan keluhan nyeri punggung bawah pada nelayan
melalui terapi non-farmakologis berupa kompres hangat bawang merah, dalam aspek ease, peneliti tidak hanya
melakukan intervensi, tetapi juga memperhatikan hak dan kenyamanan responden selama proses penelitian, sehingga
intervensi dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi responden dan aspek terakhir yaitu transcendence dalam hal
ini sebelum dilakukan penelitian, responden sebelumnya menggunakan obat-obatan kimia untuk mengurangi nyeri,
yang berpotensi menimbulkan efek samping jangka panjang dan dapat memengaruhi kesehatan responden.

SIMPULAN DAN SARAN Revisi: Implikasi praktis dan saran penelitian lanjutan telah ditambahkan.

Simpulan

a. Nelayan yang mengalami nyeri punggung bawah mayoritas pada kategori nyeri sedang sebelum diberikan
intervensi kompres hangat bawang.

b. Nelayan yang mengalami nyeri punggung bawah mayoritas pada kategori nyeri sedang sebelum diberikan
intervensi kompres hangat bawang merah, sedangkan setelah diberikan intervensi, mayoritas berada pada
kategori nyeri ringan.

c. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penurunan skala nyeri punggung
bawah pada nelayan sebelum dan setelah diberikan intervensi.
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Saran
a. Bagi Nelayan
Nelayan dapat menjadikan kompres hangat bawang merah sebagai pengobatan alternatif atau herbal untuk
mengatasi masalah nyeri punggung bawah.
b. Bagi Perawat
Perawat dapat memberikan terapi kompres hangat bawang merah dengan penatalaksanaan yang efektif untuk
menurunkan skala nyeri punggung bawah yang mudah diterapkan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi untuk memperdalam
pemahaman dan keterampilan dalam pemberian intervensi herbal, khususnya dalam penggunaan terapi kompres
hangat berbahan alami seperti bawang merah.
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